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PENINGKATAN KEMAMPUAN MAHASISWA DALAM
MENGEMBANGKAN PERANGKAT PEMBELAJARAN
FADA PEMBELA.JARAN SAINS SD DENGAN
MENGGUNAKAN PENDEKATAN PAKEM

Muhammad Yusuf
(Dosen Fisika FMIPA Universitas Negeri Garantalo

Abstraks

Peneliian ini bartujuan untuk meningkatkan kemampus-
mahasiswa mengembangkan perangkat pembalzizra-
dengan menggunakan pendekatan PAKEM. Penelitizs i~
termasuk penelitian tindakan Kelas yaitl mengamati prosss
Pengembangan, dan implementasi perangkat pembelgjara-
Penerapan di lapangan menggunakan rancangan pensitiss
One Group pretest-Fostiest Design. Metode pengumpulsn
data dilakukan dengan obsarvasi, dan dokumentasl Hss
penslitian menunjukkan bahwa 93,2% mahasiswa mamoo
mengembangkan, dan  87% mahasiswa mamow
mengimplemeantasikan perangkat dengan baik, serta aktivizs
mahasiswa selama kegiatan pembelajaran berkategori &
Dengan demikian penggunaan pendekatan PAKEM
pembelsjaran  Saine SD o Jurusan PGSD
meningkatkan Kémampuan mahasiswa d
mengembangkan perangkat pembelajaran

Key Words: Perangkat Pembelajaran  Paxew
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PENDAHULUAN

Pembalgjaran sains sebalknya diiaksanakan secss
Inkwiri  iimiah  (scientific inguiry) untuk  menumbunka-
kemampuan berpikir, bekerja. dan bersikap iimigh, sess
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakaper
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hidup. Oleh karena itu pembelajaran sains menekankan
pada pemberian pengalaman belajar secara langsung
melalui  penggunaan dan pengembangan keterampilan
proses dan sikap iimiah (Mulyasa, 2006: 110-111)

Untuk itu dalam pengajaran sains dituntut pemahaman
dan keterampilan khusus oleh pengajar atau dosen, agar
mahasiswa dapat mencapai standar kompetensi yang telah
ditetapkan. Kompetensi yang dimiliki oleh dosen/guru akan
tarealisasi dengan baik jika didukung cleh perencanaan awal
yang balk. Hal ini sejslan dengan pendapat Arends
(1897:23) vang menyatakan bahwa perencanaan
pembelajaran yang baik meliputi pangalokasian wakiu yang
tepat, memilih metode pembelgjaran yang sesual,
menciptakan minat mahasiswa, dan membangun lingkungan
pembelajaran yang produkiif, Jadi perencanaan proses
pembelajaran dan persiapan awal dosenfguru akan
menentukan besarmya kelercapaian tujuan pembelajaran.
Sebelum memulai pembelajaran, dosen/guru diharapkan
sudah mengetshul isi mater, tujuan pembelajaran yang
harus dikuasai oleh mahasiswa dan metode yang tepal
sesual dengan materi yang disjarkan kepada mahasiswa.

Jika @spek-asspek im terpenuhi seharusnya proses
pembelajaran berjalan dengan baik dan hasinya juga
memuaskan. MNamun kenyataan pada perkuliahan
Pembelgjaran Sains SD tehun akademik 2008/2009
menunjukkan bahwa wakiu yang tersedia terasa sangat
kurang datam satu minggu sshingga tujuan pembelajaran
vang telan ditentukan tidak tercapai secara maksimal yang
meryebabkan perencansan meteri perkulizhan berlkuinya
tergeser bahkan terdapat materi yang tidak sempat diberikan
karena terbatasnya waktu. Selain masalah wakiu yang
kurang, juga proses pembelajaran hanya berjalan satu arah
yaitu dosen menjelaskan dan mahasiswa mendengar dan
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menulis tanpa umpan balik, akbvitas mahasiswa sangs:
kurang, interaksi antara dosen dengan mahasiswa dan
mahasiswa dengan mahasiswa juga sangat kurang. Hal ini
menyebabkan hasil belajar mahasiswa rendah, hanya sekitar
40% mahasiswa vyang dapat membuat paranghkat
pembelajaran dan menerapkannya dengan baik.

Berdasarkan hal-hal tersebut, perlu adanya perubahan
daslam proses pembelajaran yang dapat membangkitkan
semangat dan aktivilas mahasiswa dalam pembelsjaran
Perlunya perubahan secars bertahap dari pembelajaran
berpusat pada dosen ke arah pembelsjaran yang berpusat
pada mahasiswa, dengan tetap memperhatikan aktivitas akif
mahasiswa, interaksi sosial, dan membangun pengetahuan
Dalam hal ini dosen tidak mendominasi lagl, namun
mahasiswa yang aktif untuk memecahkan masalah dengan
baik secara individu maupun berkelompok. Dosen lebik
berperan sebagai fasilitator dan motivator,

Salah satu pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada mahasiswa adalah pendekatan pembelajaran akiif
kreatif, efeklif, dan menyenangkan (PAKEM). Pendekatan ini
diharapkan dapat menyelesaikan masalah-masalah di atas
Karena pendekatan ini membuat mahasiswa aktif bekerja
sehingga dapal berkreasi sendiri tanpa merasa ada lekanan.

PERANGKAT PEMBELAJARAN

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dus
arah, yaitu mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai
pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didlk
Konsep pembelajaran, menurut Corey (dalam Sagala, 2005
G1). adslah sualu proses pengeiolaan lingkungan secars
sengaja untuk memungkinkan siswa turut serta dalam
tingkah lsku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus, atau

82 Buletin Sibermas Vol I No. 5 Moret 2011



menghasilkan  respon  terhadap  situasi tertentu.
Pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.

Dunkin dan Biddle, dalam (Sagala 2005 &3),
menyatakan bahwa proses pembeiajaran akan berlangsung
dengan baik jika pendidik mempunyal dua kompetensi
utama, yailu kompetensi substansi materi, aau penguasaan
materi palajaran dan kompetensi metodologl pembelajaran.
Artinya jika guru menguasai materi pelajaran, diharuskan
juga menguasai metode pengajaran sesual kebutuhan materi
ajar yang mengacu pada prinsip pedagogik, yaitu memahami
karaktenstik paserta didik,

Kompstensi yang dimiliki oleh gury akan terealisasi
dengan baik jika didukung oleh perencanaan awal yang baik
Hal ini sejalan dengan pendapal Arends (dalam
Agustiningsih, 2003 2) yang menyatakan bahwa:
perancanaan pembelsjaran yang baik maliputi
pengalokasian waktu yang tepat, memilih metods
pembelajaran yang sesuai, menciptakan minat siswa, dan
membangun lingkungan pembelzjaran yang produktif. Jadi
perencanaan proses pembelajaran dan persiapan awal guru
akan menentukan besarnya  ketercapaian  tujuan
pernbelajaran.  Sebelum memulai pembelajaran, gurd
diharapkan sudah mengetashui  ist  materi, tujuan
pembelajaran yang harus dikuasai oleh siswa dan metode
yang tepat sesual dengan materi yang diajarkan kepada
siswa.

Sesual dengan yang tercantum dalam PP nomor 19
tahun 2005 Bab W tentang standar proses, pada pasal 20
yang menysbutkan bahwa  perencanaan  proses
pembelgjaran meliputi silabus dan rencana pelaxksanaan
pembelajgran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pengsjaran, sumber
belajar, dan penilaian hasil belajar
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Pengembangan perangkat yang digunakan dalam penelitisn
ini adalah model pengembangan perangkat menurut Kemp
Menurut  Kemp (1994), pengembangan perangkst
paembelajaran merupakan suatu lingkaran kontinum Tiap-
tiap langkah pengembangan barhubungan dengan aktivitas

ravisi. Pengembangan perangkal dapat dimulai dari titik yang
manapun dalam siklus itu.

Pokak
bahasan,
TUgas dan

Kabituhan belajar
dan wijiein
pengajamn

Regiatan
P bajar
5 a2 B

Fabdisi

Garnbar 1 Model Pengembangan Perangkat Permbelajaran
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Pada modal Kemp inl, seorang pangembang dapat memula:
proses pengembangannya dar komponen yang manapun
(lbrghim, 2001). Namun karena kurikulum yang berlaku
sacara nasional d Indonesia berorientas: pada tujuan, maka
seyogyanya proses pengembangan itu dimulal dari fujuan
Secara umum model model pengambangan perangkat
pembelajaran Kemp ini dapat ditunjukkan pada Gambar 1.
Adapun unsur-unsur pengembangan perangkat tersebut
dapsat dideskripsikan sebagal bankut:
1. Pokok bahasan, tugas dan tujuan umum
Pada tahap ini dilakukan analisis tujuan yang terdapat di
dalam kurikulum yang berlaku, untuk bahan ksjan atau
pokok bahasan yang dikembangkan perangkatnya.
Z. |si mata ajar dan analisis tugas
Pada tahap ini dilakukan analisis tugas, yaitu sekumpulan
prosedur untuk menantukan isi suatu pengajaran (Kemp.
1994). Analisis tugas merupakan perincian mata ajar
dalam bentuk garis besar untuk menguasai isi pokok
bahasan atau mepelgjar keterampilan yang mencakup
keterampilan  kognitif, ketarmpilan psikemotor dan
keterampilan sosial Analisis tugas ini berupa struktur isi,
analisis konsep, analisis prosedural, analisis pemrosesan
informasi dan perumusan tujuan pembelajaran.
Analisis strukiur isi dilakukan dengan meancermati GBPP
yang sesual mulai dari pokok bahan kajian, bahasan, dan
sub pokok bahasan. Anafisis prosedural adalah analisis
tugas yang dilakukan dengan mengidentifikasi tahap-
tahap penyelesaian fugas tersebut hasil analisis ini akan
diparoleh peia lugas
Analisis konsep dilakukan dengan mengidentifikas:
konsep-konsep utama yang akan digjarkan dan
maenyusunnya secars  sistematis  sesual urutan
penyajiannya dan merns konsep-konsep vang relevan
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Hasil analisis inl akan diperoleh peta konssp. Hasll
analisis berupa peta tugas dan peta konsep selanjutnya
dikonversikan menjadi  tujuan-tujuan  pembelajaran
khusus yang lebih operasional. Rangkaian tugas ini
merupakan dasar bagi penyusunan tes, pemilinan media.
maupun merancang perangkat pembelajaran.

Ciri atau Karaktenstik siswa

Setiap pengembangan perangkat pembelajaran periu
mempertimbangkan kKarakteristik siswa yang akan
menjadi tempat ujl coba perangkat yang akan
dikembangkan itu. Karakteristik yang dimaksud meliputi
cirl, kemampuan dan pengalaman baik sebagai individu
maupun sebagai kelompok. Sumber untuk memperaleh
karaktenstik siswa, antara lain guru, kepala sekolah atau
dokurmen yang relevan. Cin pribadi misalnya umur, sikap
dan keturunan,

Kebutuhan belajar dan tujean pengajaran

Tujuan pengajaran d sini tidak lain jalah tujean
pembelajaran yang diperoleh dar hasil analisis tujuan
Hasil analisis tujuan berupa peta konsep dan peta tugas
yang dikonversikan menjadi tujuan pembelajaran dengan
memperhatikan persyaratan perumusan tujuan

Ui awal

Uji awal siswa dapat dilakukan misalnya dengan
observasi. memberikan tes awal. Dengan demikian tahap
ini lebih kepada penjajagan atau pengukuran tentang
penguasaan siswa terhadap tujuan yang harus dicapai,
Kegiatan belajar mengajar dan sumber pengajaran

Pada tahap inl diakukan pemilihan aktivitas Delajar
mengajar yang sesual dangan tupjuan, meliputi pemilinan
meodel, metode dan media yang dipandang mampu
memberikan pengalaman yang berguna untuk mencapai
tujuan
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7. Evaluasi
Pada tahap ini dilakukan pengsmbangan alat evaluasi
Instrumen evaluasi disusun berdssarkan rumusan tujuan
pembelsjaran yang telah ada sebagai  hasil
pengembangan tahap sebelumnya. Evaluasi juga
ditujukan kepada proses tahap demi tahap yang telah
dilewati. Disamping itu juga evaluasi terhadap hasil yang
telah dicapai.

8. Pelayanan penunjang
Pelayanan penunjang ini meskipun tidak berhubungan
langsung dengan substansl pengembangan perangkst,
namun sangat menentukan keberhasilan pengembangan
parangkat itu. Layanan pendukung yang dimaksud dapat
Darupa kebijakan operasional sekolah, fasilitas yang
dimiliki, staf yang diperlukan, anggaran atau dana untuk
pelaksanaan kegiatan,

9. Rewisi
Proses revisi berjalan pararel dengan sstiap langkah
pengembangan. Dengan perkataan lain  sefiap
pengembangan sakan diperoleh hasil. Langkah ini
berhubunigan langsung dengan tahapan revisl, sehingga
hasil yang diperoleh dan sualu tahap dapat segera
dilakukan revisi.
Kegiatan revisi ini didahului dengan validasi hasil
pengembangan perangkat oleh pakar, Dengan demikian
validasi ini lebih diarahkan kepada isi. Validasi bisa
dilakukan melalui simulasi atau ujicoba terbatas untuk
menatapkan wakiu yang diperlukan untuk implementas
perangkat, xeterbacaan. Masukan yang dipercleh dar
kegiatan wvalidasi Hu digunakan sebagai bahan
partimbangan pada saat revisi.
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Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan

PAKEM adalah singkatan dari Pembelsjaran Aktif
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan. Aklif dimaksudkan
bahwa dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan
suasana sedemikian rupa sehingga siswa akiif berpikir
bertanya, mempertanyakan, mengemukakan gagasan,
bereksperimen, mempraktekkan konsep yang dipelajari, dan
berkreasi, Belajar memang merupakan suatu proses aktif
dari si pembelajar dalam membangun pengetahuannya,
bukan proses pasif yang hanya menerima kucuran ceramah
guru tentang pengetahuan. Jika pembelajaran tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir aktif,
maka pembelajaran tersebutl bertentangan dengan hakikat
belajar (Tim Penyusun).

Suatu konsep (misalnya demokrasi, kerasama,
folosintesa, penjumiahan dan kebersihan) yang dijelaskan
melalui ceramah sebanarmya sangat sulit dipahami sisws
karena konsep tersebut disampaikan secera abstrak. Hal
yang abstrak sulit dipahami karena tingkat bedikir anak-anak
yang cenderung kongkrit atau mencari bentuk nyata. Jika
dslam mengajar gury manggunakan media seperti gambar,
film, peragaan, dan sebagainya maka konsep yang dipelajan
menjadi lebih kongkrit {nvata) dan lebih mudah dipahami
anak,

Namun, yang paling bisa membuat konsep menjad
kongkrit adalah ketika anak terlibat dalam pengalaman
langsung dan aklf meremukan sendini dari pengalaman
tersebul suatu konsep yang menjadi tujuan pembelajaran,
Misainya, anak-anak menemukan sendii makna dan
penjumlahan setelah mereka terlibat dalam kegiatan jumlan
menjumiah menggunakan benda nyata (kacang merah, batu-
batuan, penjepit kertas misalnya). Conloh lain, siswa
memahami konsep demckrasi sslelah mereka terdibat aklif
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dalam pensrapan Prinsip-prinsip demokrasi dan musyawarah
dalam kegiatan pemilihan ketua kelas yang dirancang serius
oleh guru. Pengalaman nyata dan proses penerapan
tersebut memberikan cara bagi mereka untuk membangun
pemahaman sendiri secara  aklif tentang  konsep
penjumiahan dan demokrasi.

Menurut Tim Penyusun (hal 1-3) Peran aktif dari siswa
sangat penting dalam rangka pembentukan generasi yang
kreatif, yang mampu menghasilkan sesuaty  untuk
kepentingan dirinya dan orang lain. Kreatif juga dimaksudkan
agar guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam
sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa
yang bisa mengoptimalkan potensi diri siswa, Karena dalam
PAKEM siswa banyak bekerja dan berbuat maka terdapal
banyak kesempatan bagi siswa untuk menghasilkan produk
belajar. Produk itu biss berupa karya seni jslan keluar
lerhadap suatu permasalahan, grafik, diagram, tabel puisi
karangan, pantun, lagu, tarian, model tiga dimensi, dan lain-
lain. Dengan demikian, daya imajinasi dan daya ciptafkreasi
siswa bisa barkembang dengan optimal.

Menyenangkan adalah suasans belsjar-mangajar
¥&Ng jauh dari rasa bosan dan takut sehingga siswa dapat
memusatkan perhatiannya secara penuh pada pembelajaran
sehingga waktu curah perhaliannya pada pembelajaran
tinggl.  Menurut hasil penelitian, tingginya waktu curah
perhatian terbukti meningkatkan hasil beiajar. Keadaan aktif
dan menyenangkan tidaklah Cukup jika proses pembelajaran
tidak afektif Proses pembelaisran yang efelkdif menghasilkan
apa yang harus dikuasai siswa setelah proses pembelajaran
beriangsung, sebab pembeisjaran memiliki sejumlah tujuan
pembelajaran yang harus dicapai. Jika pembelajaran hanya
aklif dan  menyenangkan tetapi  tidak efektif maka
rembelajaran tersebut {ak ubahnya seperti bermain biasa.
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Secara garis besar, PAKEM dspat digambarkan

sabagal berikut:

1.

Siswa teriibat dalam berbagal kegiatan yang
mengembangkan pemahaman dan kemampuan mereka
dengan penekanan pada belajar melalui berbuat.

Guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagsai
cara dalam membangkitkan semangat belajar siswa dan
membanty  siswa membangun pengetahuan dan
pemahaman. Cara-cara tersebut diantaranya adalah
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar untuk
menjadikan pembelajaran meanarik, menyanangkan, dan
cocok bagl siswa,

Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan
bahan belajar yang lebih menarik dan menyediakan
‘pPojok baca',

Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif
dan interaktif, termasuk cara belajar kelompok.

Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya
sendiri dalam pemecahan suatu masalah, uniuk
mengungkapkan gagasannya, dan melibatkan siswa
dalam menciptakan lingkurgan sekolahnya.

Peran guru lebih sebagal fasilitator daripads
panceraman, artinga gurd mendesain  kegiatan
pembelajaran  yang  aktif  kreatif, efekiif dan
menyenangkan. Selama kegiatan pembelajaran, guru tidak
lagi hanya berdiri di depan kelas tetapi berkefiling
memantau -kegiatan siswa dan membantu siswa dalam
prosas belajar,

METODE PENELITIAN

Penelitizn ini merupakan penelitian deskriptdf, yaitu

perelitian yang mendeskripsikan kemampuan mahasiswa
dalam mengembangkan perangkat pambealgaran.
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menarapkan  perangkat pembelajgran yang  lelah
dikembangkan, dan aklivitas mahasiswa selama proses
pembeiajaran dengan menggunakan pendekatan PAKEM.

Penelitian ini dilaksanskan di Jurusan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas limu Pendidikan
Universitas Negeri Gorontalo.  Desain  penelitian
menggunakan One Group pretest-Positest Design
(Tuckman, 1978: 142), Pengumpulan data yang digunakan
adalah tehnik observasi, dan dokumen. Melalui instrumen ini
akan didapat datas yang akurat dari variabel yang telah
ditentukan yakni perangkat pembelajaran, implementas:
perangkat pembelajaran, dan aklivitas mahasiswa dalam
pembelajaran. Untuk mengetahui tingkat reliabilitas
instrumen digunakan

r e <
R, =[1—‘{ 4

-100%  (Borich, 1984: 38%5)

a

A+

Data dokumen dianalisis secara kualtatif, yailu
dengan menggunakan persentase lingkat kemampuan
individual dan klasikal dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran.

HASIL PENELITIAN
8. Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Data kemampuan mahasiswa mengembangkan

perangkat pembalgjaran diperoleh berupa dokumen.
Dokumen tersebut adalah hasil pengembangan perangkat
pembelsjaran yang telah dikembangkan oleh mahasiswa
berupa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
LKS, bahan ajar, dan alat evaluasi, Perangkat ini dianalisis
tingkat ketuntasan individual dan kiaster. Hasil analisis ini
dapat dilihat pada Tabal 1
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Tabel 1. Kemampuan Mzhasiswa Mengembangkan
Perangkat Pembelajaran

~ Tingkal Ketuntasan
Kemampuan
Mahusiswa Bahan Alat
Sllabus | RPP LKS Ajar Evaluasl
|
: b 28 2 | 2r
Ircdividu arang orany ararg 27 orang
Flaster 100% B3.2% BO% 90% 0%
|

Data pada Tabal 1 menunjukkan bahwa secars
klaster mahasiswa dapat mengembangkan perangkat
pembelajaran, namun masih ada 2 (duas) orang mahasiswa
yang belum mampu mengembangkan parangkat
pembalajaran dangan baik dan benar.

b. Implementasikan Perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan - '

Berdasarkan hasil pengamatan analisiz  dats
kemampuan mahasiswa mengimplementasikan pernagkat
pembelajaran terlihat bahwa dari 28 orang mahasiswa;
terdapat 20 (T0%} mahasiswa mampu
mangimplemsantasikan perangkat pembelajaran yang telah
mareka kembangkan dengan kategori sangat baik, 5
(17%) mahasiswa mampu  mengimplementasikan
perangkat pembelajaran yang telah mereka kembangkan
dengan kategori baik, dan 4 (13%) mahasiswa mampu
mengimplemeantasikan perangkat pembelajaran yang telah
mereka kembangkan dengan kategor cukup.

C. Aktivitas Mahasiswa dalam Proses Pembelajaran

Bardasarkan data pengamatan aklivitas mahasiswa
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa (93%)
aktif mengembangkan perangkat pembeiajaran, 83%
mahasiswa aklif dalam diskusi kelompok, B3% mahasiswa
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mampy menyelesakan tugasnya tepat wakiu, 90%
mahasiswa aktif bertanya kepada dosen dan femannya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis dala kemampuan mahasiswa
mangembangkan perangkat pembelajaran berupa silabus,
Rencana Palaksanaan Pambelajaran, LKS, bahan sjar, dan
alat evaluasi, terlihat bahwa secara kiaster mahasiswa telah
tuntas mengembangkan perangkat pembelsjaran dengan
baik. Mamun secara individual masih terdapat dua orang
mahasiswa yang belum mampu mengembangkan perangkat
pembelajaran dengan baik, hal ini disebabkan karena
mahasiswa tersebut kurang akif atau senng terlambat
bahkan tidak masuk kuliah.

Berdasarkan hasil analisis data kemampuan mahasiswa
mengimplementasikan terlinat bahwa pada umumnya (B7%)
mahasiswa mampu mengimplementasikan perangkat yang
telah mereka kembangkan Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa meangetahui sendin yang telah mereka
kembangkan alau rencanakan sehingga mereka mampu
mengimplementasikan dari semua telah mereka rencanakan,

Sedangkan data pengamatan aktivitas mahasiswa
menunjukkan bahwa mahasiswa aktif mengembangkan
perangkal pembelajaran, aktif dalam diskusi kelompok,
mampu menyelesaikan tugasnya tepat waktu, aktif bertanya
kepada dosen dan temannya. Hal ini sejslan dengan hasi
penelitian yang menyatakan bahwa tingginya waktu curah
perhatian terbukti meningkatkan hasil belajar, Keadaan aktif
dan menyenangkan hdaklah cukup jika proses pembelajaran
tidak efakfif

Pengounaan pendekatan PAKEM pada mata kuligh
pembelajaran Sains S0 di Jurusan PGSD UNG dapat
menuntaskan pembelgjaran. Hal ini terdihat dari  hasil
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pengembangan, implementasi, dan akiivitas mahasiswa
dalam proses pembelajaran,

SIMPULAN

Berdasarkan lemuan-temuan dalam penelitan dapat
disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan PAKEM dalam
pembelajaran Sains SD dapat meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran. Mahasiswa mampu  mengembangkan
perangkat pembelajaran, mampu mengimplementasikan,
serta aktivitas mahasiswa meningkat

Saran

Berdasarkan dari simpulan penulis menyarankan
kepada tenaga pengajar dosen/guru  agar dapat
menggunakan pendekatan pembalajaran yang akiif, kreatif
efeklif, dan menyenangkan (PAKEM). Untuk itu guru harus
terampil dalam memilih model/metode yang cocok pada
materi yang akan dibelajarkan.
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